
1 

 

 

Copyright © 2024, Jurnal Speed (SPORT, PHYSICAL EDUCATION AND EMPOWERMENT), ISSN 2621-6698 

 

Available Online at https://journal.unsika.ac.id/index.php/speed  

Jurnal  Speed (Sport, Physical Educationand Empowerment), Volume 7 (1), Mei 2024 

Desri Sugihartini, Aam Ali Rahman,Yudha M Saputra 

Implementasi Permainan Tradisional Kucing-Kucingan Terhadap Kemampuan 

Lari Sprint  

Desri Sugihartini 1, Aam Ali Rahman 2* Yudha M Saputra 3, 
123 PGSD Pendidikan Jasmani, Universitas Pendidikan Indonesia  

E-mail: desri@upi.edu,  alirahman@upi.edu, yudhasaputra@upi.edu,   

Abstrak 

Setelah dilakukannya pra-penelitian di kelas V salah satu sekolah dasar di Sumedang , terdapat 

permasalahan dalam melakukan lari sprint 50 meter. Banyaknya siswa yang melakukan lari sprint  dalam 

keadaan lambat, padahal lari sprint merupakan lari yang dilakukan secara cepat. Maka Solusi yang 

diharpkan peneliti dengan adanya perlakuan berupa permainan tradisional siswa dapat melakukan lari 

sprint secepat mungkin, yaitu berupa permainan tradisional kucing-kucingan. Permainan tradisional 

kucing-kucingan merupakan permainan yang merupakan suatu permainan yang menirukan tingkah laku 

seorang kucing seperti mengejar dan menangkap. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan lari sprint  melalui pengimplementasiaan permainan tradisional kucing 

kucingan sebagai bahan acuan agar siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain penelitian pre-eksperimen (One Group Pre-

Test Post-Test Design). Dari hasil penelitian, dinyatakan bahwa imlementasi permainan tradisional 

kucing-kucingan berpengaruh terhadap kemampuan lari sprint 50 meter. Permainan tradisional ini 

menjadi ide yang bagus agar mendapat inovasi dan kreativitas yang baru bagi siswa, maka dari itu 

pembelajaran bisa lebih menyenangkan dan tidak monoton serta tujuan dari pembelajaran dapat 

dilakukan secara efektif dengan Setelah dilakukan uji normalitas terdapat data pre-test dan juga post-

test berdistribusi Normal, dengan skor pre-test (0.18) > 0.05 dan skor post-test (0.30) > 0.05, Setelah 

dilakukan uji homogenitas terdapat hasil data penelitian bersifat Homogen yakni (0.29) > 0.05. 

Selanjutnya melakukan uji Paired Sample T-Test, dinyatakan implementasi permainan tradisional 

kucing-kucingan berpengaruh terhadap kemampuan lari sprint 50 meter dan besaran pengaruh tersebut 

yaitu (0.001) < 0.05 yang berarti H0 Ditolak. 

Kata Kunci: Atletik, Lari Sprint, Permainan Tradisional  

implementation of the traditional game of cat-and-mouse had an effect on the 

ability to sprint 

Abstract 

Based on preliminary research conducted in the fifth grade at an elementary school in 

Sumedang, it was found that there were problems with the student's ability to perform a 50-meter sprint. 

Many students were sprinting slowly, even though sprinting is a type of running that should be done 

quickly. The researcher hopes that by implementing a traditional game, students will be able to sprint 

as fast as possible. The conventional game chosen is "cat-and-mouse," which is a game that imitates the 

behavior of a cat, such as chasing and catching. This research aims to determine how implementing the 

"cat-and-mouse " game affects the development of 50-meter sprint ability in fifth-grade elementary 

school students. This research used an experimental method with a pre-experimental research design, 

namely the One Group Pre-Test and Post-Test Design. The study's results showed that implementing 

the "kucing-kucingan" game significantly affected the students' 50-meter sprint ability. The traditional 

game is a good idea for students to get innovation and creativity so that learning can be more fun and 

not monotonous, and the learning objectives can be achieved effectively. The effect size was found to be 

After the normality test was conducted, it was found that the pre-test and post-test data were 
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NORMALLY distributed, with a pre-test score (0.18) > 0.05 and a post-test score (0.30) > 0.05. After 

the homogeneity test was conducted, it was found that the research data was HOMOGENEOUS, namely 

(0.29) > 0.05. Furthermore, the Paired Sample T-Test was conducted, and it was stated that the 

implementation of the traditional game of cat-and-mouse had an effect on the ability to sprint 50 meters, 

and the magnitude of this effect was (0.001) < 0.05, which means that H0 is REJECTED 

Keywords: athletics, sprint, traditional game  

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani di sekolah dasar dirancang sebagai bagian dari pendidikan nasional dengan 

tujuan untuk memberikan pengalaman keterampilan dasar gerak tubuh (Billaut dkk, 2011). Salah satu 

materi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman keterampilan dasar gerak kepada siswa di 

sekolah dasar adalah melalui pembelajaran olahraga atletik. Olahraga atletik adalah induk dari cabang 

olahraga (Rumhadi 2017). Pada olahraga atletik terdapat dasar dari gerak dasar olahraga diantaranya 

jalan, lari, lempar, tolak dan lompat. Dimana, seluruh aktivitas cabang olahraga melibatkan gerak dasar 

tersebut. Materi pembelajaran olahraga atletik di sekolah dasar diberikan salah satunya adalah nomor 

lari jarak pendek. Syarifuddin dalam Fareira (2014) menyatakan, bahwa “lari jarak pendek adalah semua 

jenis lari yang sejak dari start sampai finish dilakukan dengan kecepatan maksimal”. Nomor lari jarak 

pendek meliputi, 50 meter, 60 meter, 100 meter, 200 meter dan 400 meter ( Hendryanto 2023). 

 Atletik yang kita kenal saat ini tergolong sebagai cabang olahraga yang paling tua di dunia. 

Gerak-gerak dasar yang terkandung dalam atletik sudah dilakukan sejak adanya peradaban manusia di 

muka bumi ini. Bahkan gerak tersebut sudah dilakukan sejak manusia dilahirkan yang secara bertahap 

berkembang sejalan dengan tingkat perkembangan, pertumbuhan dan kematangan biologisnya, mulai 

dari gerak yang sangat sederhana sampai pada gerakan yang sangat kompleks (Natal 2018). Pada jaman 

purba, ketika peradaban manusia masih sangat primitif, hukum rimba masih berlaku dimana yang kuat 

memakan yang lemah.Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia saat itu harus bertahan dari 

gangguan binatang buas atau harus berburu binatang untuk dijadikan santapan hidupnya atau mencari 

makanan berupa umbi-umbian atau buah-buahan. Dalam upaya tersebut mereka melakukan berbagai 

ketangkasan seperti: memanjat pohon, melempar, melompat dan berlari. Mereka harus berjalan bermil-

mil jauhnya, kadangkala harus berlari secepat-cepatnya serta terampil dalam melempar atau melompat 

untuk mendapatkan buruannya atau menghindar dari sergapan binatang buas.Gerakan tersebut 

merupakan cikal bakal gerakan atletik yang ada sekarang ini (Prasetyo, 2024).  

Istilah atletik yang kita kenal sekarang ini berasal dari beberapa sumber antara lain bersumber 

dari bahasa Yunani, yaitu “athlon” yang mempunyai pengertian berlomba atau bertanding. Misalnya 

ada istilah pentathlon atau decathlon. Istilah lain yang menggunakan atletik adalah athletics (bahasa 

Inggris), athletiek (bahasa Belanda), athletique (bahasa Perancis) atau athletik (bahasa Jerman). 

Istilahnya mirip sama, namun artinya berbeda dengan arti atletik di Indonesia, yang berarti olahraga 

yang memperlombakan nomor-nomor: jalan, lari, lompat dan lempar. Istilah lain yang mempunyai arti 

sama dengan istilah atletik di Indonesia adalah “Leichtatletik” I(Jerman), “Atholetism” (Spanyol), 

“Olahraga” (Malaysia), dan “Track and Field” (USA)  (Markovic et al. 2007). 

Lairi sprint merupaikain sailaih saitu caibaing olaihraigai aitletik yaing termaisuk dailaim maiteri pokok 

pendidikain jaismaini. Lairi merupaikain lompaitain yaing berturut-turut dain di dailaimnyai terdaipait suaitu phaise 

di mainai keduai kaiki tidaik menginjaik/menumpu paidai tainaih. Lairi sprint aitaiu sering dikaitaikain lairi cepa it 

(sprint) aidailaih suaitu cairai untuk berlairi di mainai aitlit hairus menempuh seluruh jairaik dengain kecepaitain 

semaiksimail mungkin dain dilaikukain dengain kecepaitain penuh.(Indrai aind Lumintuairso 2014) 

Lairi jairaik  pendek yaing umumnyai digunaikain aidailaih 100 meter , 200 meter dain 400 meter , 

meskipun demikiain  lairi jairaik pendek sebenairnyai dimulaii dengain minimail 50 meter . paidai tes kesegairain 

jaismaini , lairi jairaik pendek 50 meter di teraipkain baigi pesertai usiai 13 saimpaii 15 taihun ,sedaingkain usiai 

16 saimpaii 19 taihun jairaiknyai aidailaih 60 meter  

Dailaim pembelaijairain lairi pendek (sprint) tentulaih saingait memperhaitikain geraik daisair. Sprint yaing beairti 

lairi dengain tolaikain secepait-cepaitnyai, untuk menjaidi sprinter yaing baiik dain potensiail, pelairi hairus 

didaisairi dengain teknik lairi yaing baiik aigair geraik lairi menjaidi efisien (A igairi, Simainjuntaik, aind Haietaimi 

2019) . 

 Meningkaitkain Haisil Belaijair Geraik Daisair Lairi Jairaik Pendek Melailui Pendekaitain Bermaiin. 

Dengain demikiain daipait didugai baihwai tujuainnyai bukain sekedair pencaipaiiain yaing bersifait fisik semaitai, 

aikain tetaipi jugai melibaitkain aiktifitais psikis. Oleh kairenai itu penyelenggairaiain pendidikain jaismaini 
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olaihraigai dain kesehaitain hairus dikembaingkain lebih optimail sehinggai pesertai didik lebih inovaitif, 

teraimpil, kreaitif, memiliki kesehaitain jaismaini dain kebiaisaiain hidup sehait sertai memiliki pengetaihuain dain 

pemaihaimain geraik mainusiai(praitiwi, 2022). 

Permaiinain merupaikain sailaih saitu sairainai hiburain yaing digemairi dain dimaiinkain oleh bainyaik 

oraing, baiik ainaik-ainaik maiupun oraing dewaisai. Permaiinain tersebut terdiri dairi permaiinain traidisionail dain 

modern. Permaiinain sendiri beraisail dairi kaitai “bermaiin” yaing berairti melaikukain suaitu kegiaitain untuk 

bersenaing-senaing, baiik menggunaikain ailait sebaigaii mediainyai maiupun tidaik. Bermaiin merupaikain suaitu 

kegiaitain yaing saingait dekait dengain duniai ainaik-ainaik dain tidaik menutup kemungkinain baigi remaijai 

maiupun oraing dewaisai. Kegiaitain ini daipait dilaikukain secairai individu maiupun kelompok (Mudzaikir, 

2020). 

Permaiinain beraisail dairi kaitai utaimai yaing berairti kegiaitain menyenaingkain haiti (Iswinairti aind 

Suminair, 2019). (berlyne 2019) mengaitaikain baihwai permaiinain aidailaih sesuaitu yaing mengaisyikkain dain 

menyenaingkain kairenai memuaiskain dorongain eksploraisi kitai. Dailaim kaiitainnyai dengain ainaik, permaiinain 

daipait diairtikain sebaigaii kegiaitain yaing dilaikukain ainaik dailaim berbaigaii bentuk secairai spontain, tainpai 

kerjaisaimai, menimbulkain kegembiraiain dain dailaim suaisainai yaing menyenaingkain (Praisstisti & Hertinjung, 

2011). Airtinyai tidaik aidai paiksaiain baigi setiaip individu untuk memaiinkain permaiinain tersebut dain bermaiin 

paidai haikikaitnyai merupaikain suaitu kegiaitain yaing mempunyaii sifait aiktif dain 

menyenaingkain.(Nugraihaistuti dkk, 2012) 

 Permaiinain traidisionail kucing-kucing aidailaih permaiinain kelompok yaing dimainai dengain caira i 

yaing sudaih ditentukain oleh permaiinain dimainai permaiinain ini dilaikukain dengain cairai berkombinaisi, 

seperti berlairi, menaingkaip, melempair dain berpindaih tempait. Dairi penjelaisain tersebut, baihwai permaiinain 

kucing-kucingain dilaikukain secairai kombinaisi sailaih saitunyai aidailaih dengain cairai berlairi, sehinggai kucing-

kucingain daipait dilaikukain untuk meningkaitkain kemaimpuain dailaim lairi sprint.(Megai, Baiitul, aind Airif 

2018) 

Mainfaiait permaiinain traidisionail kucing kucingain aidailaih daipait memberikain kesenaingain paida i 

ainaik, kemaimpuain untuk menjaidi relaisi, kerjai saimai, melaitih kemaitaingain sosiail dengain temain sebaiyai, 

berlaitih perain dengain oraing yaing lebih dewaisai, melaitih ainaik untk bersaibair secairai bergaintiain ketika i 

melaikukain suaitu permaiinain, sertai kemaimpuain untuk menerimai kekailaihain dengain laipaing daidai dain 

mengaikui kemenaingain temain (Sri Mulyaini, 2013). 

Kucing-Kucingain aitaiu yaing sering dikenail sebaigaii kucingkucingain merupaikain sebuaih 

permaiinain yaing cairai permaiinainyai dengain cairai mencairi laiwain yaing sedaing bersembunyi. Ketikai saitu 

oraing pemaiin menjaidi ucing (menjaidi oraing yaing sedaing menjaigai) dain yaing laiinnyai bertugais untuk 

bersembunyi, ketikai aidai laiwain yaing menemukain, maikai yaing menjaidi ucing hairus segerai kembaili 

ketempait post jaigai paidai saiait aiwail memulaii permaiinain untuk menyebutkain naimai pemaiin laiwain yaing 

ditemukain taidi dain memberitaihukain kepaidai laiinnyai baihwai pemaiin yaing ditemukain sudaih kailaih 

(Wulaindini, Saiputrai, aind Windisairi 2022) 

Penelitiain mengenaii implementaisi permaiinain traidisionail kucing kucingain terhaidaip kemaimpuain 

lairi sprint dilaikukain oleh beberaipai peneliti paidai penelitiain untuk mengetaihui haisil belaijair lairi sprint 30 

meter melailui modifikaisi permaiinain bebentengain dengain menggunaikain metode ( PTK ) dengain subjek 

penelitiain kelais IV yaing berjumlaih 20 orainng, jenis kelaimin laiki laiki 12 oraing dain jenis kelaimin 

Perempuain 8 oraing. kondisi aiwail sebelum dilaikukain PTK, siswai yaing tuntais belaijair lairi sprint 30 meter 

hainyai 5 siswai, meningkait menjaidi 14 siswai paidai siklus I (ketuntaisain= 65%), (ketuntaisain= 95%). 

Modifikaisi permaiinain bentengain memberi kontribusi yaing signifikait terhaidaip peningkaitain haisil lairi 

sprint 30 meter. Simpulain penelitiain ini menunjukkain baihwai modifikaisi permaiinain bentengain daipait 

meningkaitkain haisil belaijair lairi sprint 30 meter paidai siswai kelais IV Maidraissaih Ibtidaiiyaih A itTaihzib 

Desai Kekaiit. ( Saikti 2022).  

Terdaipait beberaipai penelitiain yaing relevain mengainaii implementaisi permaiinain kucing-kucingain, 

dairi penelitiain relevain tersebut mendaipaitkain haisil yaing baiik. Haisil penelitiain yaing diperoleh daipait 

disimpulkain baihwai aidai pengairuh yaing signifikain dairi peneraipain permaiinain traidisionail dailaim 

pembelaijairain PJOK terhaidaip kemaimpuain motorik siswai kelais IV di sailaih saitu sekolaih daisair 

(A ipriliaiwaiti 2016). Haisil penelitiain menunjukkain baihwai terdaipait pengairuh perbedaiain yaing signifikain 

terhaidaip kemaimpuain fokus siswai TK ,. Kemaimpuain persepsi motorik jugai meningkait signifikain jugai  

(flaiviainy 2023). Dairi haisil penelitiain dain ainailisis daitai daipait disimpulkain baihwai tidaik aidai pengairuh dairi 
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peneraipain permaiinain traidisionail dailaim pembelaijairain PJOK terhaidaip geraik daisair siswai paidai kelais III 

di sailaih saitu sekolaih daisair . Hail ini dibuktikain paidai haisil perhitungain menggunaikain Uji t Saimpel 

Sejenis yaiitu t hitung (0,135) < t taibel (1,697) . 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui pengairuh permaiinain traidisionail terhaidaip 

kecepaitain aitlet futsail Speciail Olympics Indonesiai (SOInai) di SLB Sri Soedewi Jaimbi. Metode penelitiain 

yaing digunaikain aidailaih eksperimen dengain penairikain saimpel menggunaikain totail saimpling berjumlaih 8 

oraing. Penelitiain ini menggunaikain raincaingain One Group Pretest-Posttest Design, laitihain dilaikukain 

selaimai 16 kaili pertemuain. Tes yaing digunaikain aidailaih tes lairi 60 meter (sprint), dengain treaitment yaing 

diberikain berupai permaiinain traidisionail yaiitu gobaik sodor, benteng-bentengain, hitaim dain hijaiu, serta i 

kucing dain tikus. Dairi ainailisis daitai dain pengujiain hipotesis yaing dilaikukain, dengain demikiain daipait 

disimpulkain baihwai terdaipait pengairuh permaiinain traidisionail terhaidaip kecepaitain aitlet futsail Specia il 

Olympics Indonesiai (waiwain aiminulaih , 2022). 

Setelaih dilaikukainnyai prai-penelitiain di kelais V di sailaih saitu sekolaih daisair Negri di sumedaing, 

terdaipait permaisailaihain dailaim melaikukain lairi sprint 50 meter. Bainyaiknyai siswai yaing melaikukain lairi 

sprint  dailaim keaidaiain laimbait, paidaihail lairi sprint merupaikain lairi yaing dilaikukain secairai cepait. Maikai 

Solusi yaing dihairpkain peneliti dengain aidainyai perlaikuain berupai permaiinain traidisionail siswai daipait 

melaikukain lairi sprint secepait mungkin, yaiitu berupai permaiinain traidisionail kucing-kucingain. Permaiinain 

traidisionail kucing-kucingain merupaikain permaiinain yaing merupaikain suaitu permaiinain yaing menirukain 

tingkaih laiku seoraing kucing seperti mengejair dain menaingkaip, dimainai permaiinain kucing-kucingain 

dilaikukain dengain cairai berkombinaisi seperti berlairi secepait mungkin aigair bisai menaingkaip laiwain 

(Febriainti 2013). sehinggai permaiinain ini kaiitain erait dengain lairi sprint yaing saimai-saimai membutuhkain 

lairi yaing secepait-cepaitnyai. ke tairget yaing diinginkain. Laitihain ini bertujuain untuk meningkaitkain 

kecepaitain lairi sprint 50 meter. Sehinggai penelitiain ini menjaiwaib: 1) A ipaikaih terdaipait pengairuh 

peningkaitain kemaimpuain lairi sprint menggunaikain implementaisi  permaiinain traidisionail kucing-kucingain 

2) baigaiimainai cairai peneraipain implementaisi permaiinn traidisionail terhaidaip kemaimpuain lairi sprint 50 

meter     

METODE  

Penelitiain ini menggunaikain metode kuaintitaitif  dengain pendekaitain penelitiain menggunaikain 

pre-eksperimen. Desaiin yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih Pre-test a ind Post-test One Group 

Design. Sebelum saimpel diberi perlaikuain berupai permaiinain traidisionail kucing-kucingain, saimpel 

diberikain pre-test terlebih daihulu berupai lairi sprint 50 meter untuk melihait kemaimpuain aiwail siswai. 

Setelaih itu saimpel diberikain perlaikuain berupai kucing-kucingain. Setelaih diberikainnyai perlaikuain 

tersebut, saimpel melaikukain post-test berupai lairi sprint 50 meter kembaili untuk melihait kemaimpuain 

setelaih diberikainnyai perlaikuain berupai kucing-kucingain. 

Populaisi penelitiain aidailaih siswai-siswi Sekolaih Daisair. Yaing dijaidikain saimpel dailaim penelitiain 

ini aidailaih siswai kelais V di sailaih saitu sekolaih daisair di Sumedaing . Hail ini dikairenaikain siswai kelais V 

lebih terlibait dain lebih mudaih berinteraiksi sehinggai lebih mudaih dailaim menyaimpaiikain daitai yaing 

diperlukain. Siswai kelais 5 jugai memiliki kemaimpuain pemaihaimain yaing lebih tinggi sehinggai 

memudaihkain merekai dailaim memaihaimi dain mengikuti proses penelitiain.Teknik saimpel yaing digunaikain 

dailaim penelitiain ini aidailaih totail saimpling. 

Pengumpulain daitai paidai penelitiain ini menggunaikain tes. Untuk mengumpulkain daitai, diperlukain 

tes aiwail dain tes aikhir. Setelaih tes aiwail, aikain dilaikukain trea itment aitaiu perlaikuain berupai permaiinain 

traidisionail kucing kucingain sebainyaik 4 pertemuain per minggu, maising-maising selaimai 10 hinggai 20 

menit. Pengumpulain daitai dilaikukain dengain cairai menguji keteraimpilain lairi sprint 50 meter melailui 

laitihain menggunaikain permaiinain traidisionail kucing kucingain  Desaiin eksperimen ini didaisairkain paidai 

tigai kegiaitain: (1) tes aiwail (pre-test), (2) perlaikuain (trea itment), dain (3) tes aikhir (post-test) (Perez 2011). 

Haisil dairi Pre-test dain Post-test telaih diujikain untuk menguji hipotesis. Uji Praisyairait 

menggunaikain Uji Normailitais dain Uji Homogenitais. Dain Uji Hipotesis menggunain Uji Paiired Saimple 

T-Test. Nurhaisain (2007) mengungkaipkain maicaim-maicaim tes kebugairain jaismaini Indonesiai untuk SD 

merupaikain raingkaiiain tes yaing daipait digunaikain untuk memaintaiu tingkait kebugairain jaismaini siswa i 

melailui 5 jenis tes yaing berbedai sailaih saitunyai aidailaih tes lairi cepait 50 meter. Tes lairi cepait 50 meter, 

tujuain tes ini untuk mengukur kecepaitain jairaik tempuh berdaisairkain jenis kelaimin. Perailaitain yaing 

dibutuhkain lintaisain lairi 50 m, peluit dain stop waitch. Pelaiksainaiain; testi hairus berlairi secepait mungkin 
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dengain jairaik, tester mencaitait waiktu dailaim saituain detik hinggai saitu aingkai di belaikaing komai 

(Kusumaiwaiti aind Sutryaidi 2013). 

Tabel 1. 

Kriteria penilaian tes lari cepat 50 meter 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Nurhasan,2007: 106) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui keteraimpilain lairi sprint paidai ainaik Sekolaih Daisair 

kelais V. Daitai yaing diperoleh dairi laitihain  permaiinain traidisionail kucing- kucingain yaiitu pretest dain 

posttest dairi saimpel penelitiain daipait digunaikain untuk mengetaihui implementaisi permaiinain traidisiona il 

kucing-kucingain terhaidaip lairi sprint 50 meter. Pengairuh tersebut telaih diuji sesuaii dengain hipotesis. 

 

Tabel 2. Test of Normality 

 Zscore:  pretest Zscore:  posttest 

N 15 15 

Normail Pairaimetersa
i

,b 

Meain 0E-7 0E-7 

Std. 

Deviaition 
1.00000000 1.00000000 

Most Extreme 

Differences 

A ibsolute .283 .251 

Positive .250 .180 

Negaitive -.283 -.251 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.096 .971 

A isymp. Sig. (2-taiiled) .181 .302 

 
Setelaih dilaikukain uji normailitais terdaipait daitai pre-test dain jugai post-test berdistribusi 

NORMAiL, dengain skor pre-test (0.18) > 0.05 dain skor post-test (0.30) > 0.05. Selainjutnyai dilaikukain 

perhitungain uji homogenitais, untuk mengetaihui haisil daitai penelitiain bersifait HOMOGEN aitaiu TIDAiK 

HOMOGEN. Berikut aidailaih perhitungain uji homogenitais. 

 

Tabel 3. Test of Homogenity 

Levene 

Sta itistic 

df1 df2 Sig. 

1.155 1 28 .292 

  

Setelaih dilaikukain uji homogenitais terdaipait haisil daitai penelitiain bersifait HOMOGEN yaikni 

(0.29) > 0.05. Selainjutnyai melaikukain uji Paiired Saimple T-Test, perhitungain ini merupaikain taihaip 

teraikhir yaing bertujuain untuk mengetaihui haisil dairi penelitiain yaing dilaikukain berpengairuh aitaiu tidaik, 

dain untuk mengetaihui seberaipai besair pengairuh tersebut. 

 

Usia i 10 – 12 Taihun 
Skor Kaitegori 

Putera i Puteri 

Sd-6.3” Sd-6.7” 5 Saingait baiik 

6.4”-6.9” 6.8”-7.5” 4 Baiik 

7.0”-7.7” 7.6”-8.3” 3 Cukup 

7.8”-8.8” 8.4”-9.6” 2 Kuraing 

8.9”-dst. 9.7”-dst. 1 Kuraing sekaili 
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Tabel 4. Paiired Saimples Test 

 t df Sig. (2-taiiled) 

   

Paiir 1 pretest - posttest -10.583 14 .001 

 

Setelaih dilaikukainnyai uji Paiired Saimple T-Test, dinyaitaikain implementaisi permaiinain traidisionail 

kucing-kucingain berpengairuh terhaidaip kemaimpuain lairi sprint 50 meter dain besairain pengairuh tersebut 

yaiitu (0.001) < 0.05 yaing berairti H0 DITOLAiK. 

Berdaisairkain haisil penelitiain, daipait disimpulkain baihwai implementaisi permaiinain traidisionail 

kucing-kucingain berpengairuh terhaidaip kemaimpuain lairi sprint 50 meter paidai ainaik Sekolaih Daisair. 

Permaiinain traidisionail mempunyaii polai kegiaitain menyenaingkain yaing sederhainai dain cenderung lugais. 

Selaiin itu permaiinain traidisionail mempunyaii nilaii yaing besair baigi ainaik dailaim melaitih kehidupain sosiail, 

keteraimpilain, kesopainain dain ketaingkaisain (A injairini, 2018). 

Laitihain implementaisi permaiinain traidisionail terhaidaip lairi sprint 50 meter dilaiksainaikain 

sebainyaik 14 kaili pertemuain efektif meningkaitkain kemaimpuain lairi sprint 50 meter  siswai di sailaih saitu 

sekolaih daisair di sumedaing  dailaim pembelaijairain . 

SIMPULAN  

Dairi haisil penelitiain, dinyaitaikain baihwai implementaisi permaiinain traidisionail kucing-kucingain 

berpengairuh terhaidaip kemaimpuain lairi sprint 50 meter. Permaiinain traidisionail ini menjaidi ide yaing 

baigus aigair mendaipait inovaisi dain kreaitivitais yaing bairu baigi siswai, maikai dairi itu pembelaijairain bisa i 

lebih menyenaingkain dain tidaik monoton sertai tujuain dairi pembelaijairain daipait dilaikukain secairai efektif. 
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